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ABSTRAK 

Masaya Zatihanani, NIM 202210040311117, Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Malang, dengan judul skripsi Pergeseran Makna Air 

Tujuh Sumber dalam Ritual Siraman sebagai Simbol Komunikasi Identitas Budaya (Studi pada 

Generasi Muda Dusun Glonggong, Kelurahan Temas, Kota Batu), dibimbing oleh Prof. Dr. 

Muslimin Machmud, M.Si. 

 

Ritual siraman merupakan salah satu tradisi adat Jawa yang menggunakan air tujuh sumber sebagai 

simbol penyucian diri, keberkahan, dan doa keselamatan bagi calon pengantin sebelum memasuki 

jenjang pernikahan. Di tengah modernisasi dan perkembangan media digital, generasi muda 

cenderung memaknai ritual ini secara lebih sederhana, sebatas unsur estetika atau bagian dari 

rangkaian acara pernikahan, sehingga dikhawatirkan nilai filosofis di baliknya semakin memudar. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana makna air tujuh sumber direpresentasikan 

sebagai simbol komunikasi identitas budaya di kalangan generasi muda Kota Batu. 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan pendekatan kualitatif dan metode 

studi kasus. Penelitian dilakukan di Dusun Glonggong, Kelurahan Temas, Kota Batu, melibatkan 10 

subjek penelitian generasi muda dan 3 informan pendukung yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan model analisis studi kasus Robert K. Yin (2018) yang meliputi 

tahap compiling, disassembling, reassembling, interpreting, dan concluding, serta diinterpretasikan 

menggunakan teori simbolik budaya Clifford Geertz dan teori representasi Stuart Hall. Keabsahan 

data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran makna air tujuh sumber di kalangan 

generasi muda Kota Batu. Jika generasi tua memaknainya sebagai doa keselamatan dan pertolongan 

Tuhan yang sarat nilai spiritual, generasi muda cenderung memaknainya secara lebih sederhana, 

yakni sebagai simbol pembersihan diri dan momen emosional bersama keluarga, bahkan sebagai 

kebutuhan konten visual di media sosial. Pergeseran ini tidak menghilangkan eksistensi budaya, 

melainkan menunjukkan bahwa komunikasi budaya bersifat dinamis; ritual siraman tetap menjadi 

sarana penting bagi generasi muda dalam mengomunikasikan identitas budaya mereka meskipun 

dengan cara pemaknaan yang berbeda dari generasi sebelumnya. 

 

Kata Kunci: pergeseran makna, air tujuh sumber, ritual siraman, komunikasi budaya, identitas 

budaya, generasi muda 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah, karunia, kesehatan, 

kekuatan, serta kemudahan yang telah diberikan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul "Pergeseran Makna Air Tujuh Sumber Dalam Ritual Siraman Sebagai 

Simbol Komunikasi Identitas Budaya (Studi Pada Generasi Muda Dusun Glonggong, 

Kelurahan Temas, Kota Batu)". Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Ilmu Komunikasi pada Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Malang. 

Penyusunan skripsi ini merupakan sebuah perjalanan yang penuh dengan proses 

pembelajaran, pengalaman, tantangan, serta berbagai dinamika yang memberikan banyak pelajaran 

berharga bagi penulis. Dalam proses penelitian hingga penyusunan skripsi ini, penulis menyadari 

bahwa tidak semua langkah dapat dilalui dengan mudah. Berbagai hambatan, kesulitan, dan 

keraguan pernah hadir di tengah perjalanan. Namun, berkat doa, dukungan, motivasi, serta bantuan 

dari berbagai pihak, penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami bagaimana makna air tujuh 

sumber dalam ritual siraman direpresentasikan sebagai simbol komunikasi identitas budaya pada 

masyarakat Kota Batu, khususnya di kalangan generasi muda. Penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan manfaat, menambah wawasan, serta menjadi salah satu referensi dalam kajian 

komunikasi budaya dan pelestarian budaya lokal di tengah perkembangan zaman yang semakin 

modern. 

Pada kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan rasa 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Muslimin Machmud, M.Si., selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan 

waktu, tenaga, pikiran, serta kesabarannya dalam memberikan arahan, masukan, kritik, 

saran, dan motivasi kepada penulis selama proses penyusunan skripsi ini. 

2. Orang tua dan kakak tercinta Inasa Hening Sawengi, yang selalu memberikan kasih 

sayang, doa yang tidak pernah putus, dukungan moral maupun material, serta menjadi 

sumber kekuatan terbesar bagi penulis dalam menyelesaikan pendidikan dan menghadapi 

berbagai tantangan selama proses penyusunan skripsi ini. 

3. Drivero Dana Piara Asmara, yang selalu hadir memberikan dukungan, semangat, 

perhatian, energi positif, serta menjadi tempat berbagi cerita, keluh kesah, dan kebahagiaan 
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proses yang dilalui penulis dan menjadi sosok yang selalu memberikan motivasi untuk terus 
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5. Teman-teman terdekat, yang selalu memberikan semangat, bantuan, dukungan, serta 

berbagai kenangan selama masa perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini. Terima kasih 

atas kebersamaan, canda tawa, serta motivasi yang diberikan sehingga penulis dapat 

melewati proses ini dengan lebih baik. 
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yang telah memberikan bantuan, informasi, arahan, serta dukungan selama proses 
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7. Sepuluh narasumber, yang telah bersedia meluangkan waktu, berbagi pengalaman, 
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